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INTISARI 

Aktivitas Kota Semarang sebagai pusat kegiatan ekonomi, industri, jasa, dan 

pendidikan serta mengalami peningkatan signifikan dalam hal transportasi. 

Penggunaan transportasi masyarakat Kota Semarang sebanyak 58% masih 

menggunakan kendaraan bermotor roda dua dalam beraktivitas sehari-hari, 

untuk penggunakan kendaraan mobil juga sebanyak 22% dari seluruh total 

Masyarakat Kota Semarang. Sedangkan hanya terdapat 20% masyarakat 

yang masih menggunakan angkutan umum dalam mobilitas sehari-hari.  

Perlu adanya upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penggunaan 

transportasi publik salah satunya dengan cara memastikan keterjangkauan 

layanan angkutan umum terhadap lokasi aktivitas pengguna. Selain itu 

terdapat upaya lainnya yang dapat dilakukan dengan cara melakukan 

perencanaan sistem transportasi yang terintegrasi. Stasiun Tawang 

Semarang dapat menjadi salah satu upaya yang dapat meningkatkan 

penggunaan angkutan umum yang dilakukan dengan cara melakukan 

integrasi pemberhentian angkutan umum di area kawasan stasiun. Maka dari 

itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja integrasi antarmoda 

dengan menggunakan metode modal interaction matrix dan developing 

acces priority. Selain itu juga bertujuan untuk menentukan rekomendasi 

peningkatan fasilitas dari metode yang digunakan. Untuk mengukur kinerja 

integrasi antarmoda diperlukan data yang didiperoleh dari penyebaran 

kuisioner pada penumpang kereta Stasiun Tawang Semarang. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa kinerja Stasiun Tawang Semarang 

berdasarkan metode modal interaction matrix dengan hasil -185 atau dapat 

dikatakan masih buruk. Menurut metode developing acces priotirty beberapa 

fasilitas yang dianggap penting menurut penumpang stasiun diantaranya 

yaitu fasilitas pejalan kaki, fasilitas penunjang moda dan informasi moda. 

Maka dari itu diperlukan rekomendasi berupa peningkatan fasilitas moda 

seperti peningkatan fasilitas pejalan kaki, fasilitas parkir kendaraan pribadi 

dan fasilitas pangkalan atau halte moda angkutan umum. Selain itu 

dilakukan relokasi fasilitas moda dan juga penambahan informasi moda. 

Kata Kunci : Integrasi Antarmoda, Stasiun Tawang Semarang, 

Fasilitas, Moda  
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ABSTRACT 

This The activities in the city of Semarang as a center of economic, industrial, 

service, and educational activities have seen a significant increase in 

transportation. In terms of daily transportation use, 58% of Semarang's 

population still relies on two-wheeled motor vehicles, while 22% use cars. Only 

20% of the population uses public transportation for their daily mobility. Efforts 

are needed to enhance the use of public transportation, one of which is by 

ensuring the accessibility of public transportation services to the users' activity 

locations. Additionally, planning an integrated transportation system is another 

viable approach. Semarang's Tawang Station could serve as an effort to increase 

the use of public transportation by integrating public transport stops within the 

station area. The aim of this research is to evaluate the performance of 

intermodal integration using the modal interaction matrix and developing access 

priority methods. It also seeks to provide recommendations for facility 

improvements based on these methods. To measure the performance of 

intermodal integration, data were collected through questionnaires distributed to 

passengers at Tawang Station, Semarang. The results indicated that the 

performance of Tawang Station, based on the modal interaction matrix method, 

scored -185, which is considered poor. According to the developing access 

priority method, important facilities identified by station passengers include 

pedestrian facilities, supporting mode facilities, and mode information facilities. 

Therefore, recommendations include enhancing facilities such as pedestrian 

walkways, parking facilities for private vehicles, and stops or shelters for public 

transport modes. Additionally, relocating mode facilities and adding mode 

information facilities to support other mode facilities are suggested. 

Keywords: Intermodal Integration, Tawang Semarang Station, 

Facilities, Mode 


